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The dragon fruit, also known as the red pitaya, (Hylocereus polyrhizus Webb. Britton & Rose) is one of the 
plants which can easily be cultivated in Indonesia. Seed multiplication through the in vitro tissue culture 
technology is the right alternative for supplying seedlings in a large number and in a relatively short time. 
This research aimed to find out the effect of adding coconut water and NAA, as well as to find out the most 
optimal concentrations of coconut water and NAA for the growth of the dragon fruit (H. polyrhizus) on the in 
vitro culture medium. This research was carried out for five months from January to May 2015 at the 
Laboratory of Tissue Culture of the Aloe Vera Center Pontianak. The experiment used the Completely 
Randomized Factorial Design with 2 treatments. The first factor was the coconut water with concentrations 
of 0%, 5%, 10%,  15%, and the second factor was the NAA with concentrations of 0 M, 5.10-6 M, 10-6 M,  
10-7 M. The research findings showed that the addition of coconut water and NAA had an effect on the height 
growth of the dragon fruit (H. polyrhizus) especially at low concentrations, i.e. 5% of coconut water, 10-7 of 
NAA, and a combination of both at concentrations of 10% coconut water and 10-6 NAA. 
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PENDAHULUAN 
Buah naga (Hylocereus polyrhizus Webb. Britton 
& Rose) atau dragon fruit merupakan salah satu 
tanaman yang dapat dibudidayakan di Indonesia. 
Buahnya dapat dikonsumsi secara langsung atau 
dapat pula dikonsumsi sebagai jus, manisan, dan 
selai. Buah naga (H. polyrhizus) berkhasiat 
sebagai penyeimbang kadar gula darah, menjaga 
kesehatan mulut, penurun kolestrol, mencegah 
pendarahan dan kanker usus (Kristanto, 2014). 
 
Produksi buah naga (H. polyrhizus) dalam negeri 
masih sangat terbatas sehingga harganya menjadi 
tinggi. Ketersediaan bibit merupakan salah satu 
kendala bagi pengembangan buah naga di 
Indonesia. Perbanyakan bibit secara in vitro 
dengan teknologi kultur jaringan merupakan 
alternatif yang tepat untuk menyediakan bibit 
dalam waktu singkat dengan jumlah yang banyak 
(Samudin, 2009). 
 
Usaha perbanyakan buah naga (H. polyrhizus) 
secara in vitro dapat dilakukan dengan 
menambahkan zat pengatur tumbuh (zpt) berupa 
senyawa sintetik maupun senyawa organik. Air 
kelapa dapat digunakan sebagai senyawa organik 
yang mengandung zpt alami dari golongan 
sitokinin yang berperan dalam induksi tunas. 
Senyawa sitokinin tersebut yaitu 1,3 diphenilurea, 
zeatin, zeatin glukosida, dan zeatin ribosida. Air 
kelapa juga mengandung sukrosa, fruktosa, dan 
glukosa serta K dan Cl yang tinggi (Armini et al., 
1992; Netty, 2002 dalam Kristina dan 
Syahid,2012). 
 
Penelitian Wahyuni et al., (2013) mengenai 
pertumbuhan biji tanaman buah naga merah (H. 
polyrhizus) pada berbagai konsentrasi Benzyl 
Amino Purine (BAP) dan umur kecambah 
memperlihatkan bahwa pada konsentrasi 2 ppm 
BAP dengan umur kecambah 3 MST (minggu 
setelah tanam) memberikan hasil terbaik dengan 
rata-rata tinggi 3,37 cm dan jumlah tunas 4,08. 
Selain itu, konsentrasi 1 ppm BAP menghasilkan 
jumlah akar yang paling banyak yaitu 0,53 helai 
akar. 
 
Pembentukan tunas dipengaruhi oleh komposisi 
zpt yang digunakan yaitu auksin dan sitokinin. 
Salah satu zpt yang dapat digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan auksin tanaman adalah 
Naphtalene Acetic Acid(NAA). Perlakuan NAA 
yang dikombinasikan dengan air kelapa 
menunjukkan pertumbuhan jumlah daun yang 
paling banyak pada regenerasi tanaman Gloxinia 
(Siningia speciosa) yaitu berjumlah 9 helai 
(Lawalata, 2011).  
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Penelitian mengenai kultur biji buah naga merah 
(H. polyrhizus) dengan kombinasi antara zpt 
sintetik dan organik belum pernah dilakukan. 
Oleh karena itu, kultur biji buah naga merah(H. 
polyrhizus)  mengunakan kombinasi NAA dan air 
kelapa perlu dilakukan.  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahuipengaruh penambahan air kelapa dan 
NAA serta konsentrasi air kelapa dan NAA yang 
paling optimal terhadap pertumbuhan buah naga 
(H.polyrhizus) pada media kultur secara in vitro. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan 
daribulan Januari hingga Mei 2015. Penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan 
Aloe Vera Centre Pontianak.  
 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 
2 faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu air 
kelapa dengan empat taraf konsentrasi 0%, 5%, 
10% dan 15%. Faktor kedua yaitu NAA dengan 




Bahan-bahan yang digunakan adalahbuah naga 
merah (H.polyrhizus),agar-agar, air kelapa muda, 
akuades, alkohol 70%, Naphtalene Acetic Acid 
(NAA), gula pasir, HCl, larutan stok hara media 
Murashige Skoog (MS), NaOH, NaOCl 10%, 
kertas saringdan tween 20. 
 
Pembuatan Larutan Stok Hara 
Pembuatan larutan stok  makro, mikro dan 
vitamin media Murashige Skoog (MS) dengan 
cara menimbang bahan-bahan kimia sesuai 
komposisi media, kemudian diencerkan dengan 
akuades sebanyak 100 ml. Larutan tersebut diaduk 
sampai homogen dengan magneticstirrer. 
Selanjutnya, larutan dimasukkan dalam botol yang 
telah diberi label lalu disimpan dalam lemari 
pendingin. 
 
Pembuatan Stok NAA 
Stok NAA dibuat dalam konsentrasi 10-3M 
sebanyak 100 ml. NAA ditimbang sebanyak 
0,01862 gram kemudian dimasukan ke dalam 
gelas beaker 100 ml yang berisi akuades steril 
kira-kira 70 ml. Sambil diaduk ditambahkan 
larutan NaOH 1 N sebanyak 3 tetes. Kemudian 
ditambahkan akuades steril sampai volume 100 
ml. Kemudian larutan dipindahkan ke dalam botol 
dan ditutup rapat serta diberi label lalu disimpan 
dalam lemari pendingin sebelum digunakan. 
 
Pembuatan Media 
Gula pasir ditimbang sebanyak 30 g dimasukan ke 
dalam gelas piala 1000 ml kemudian ditambahkan 
akuades sebanyak 500 ml dan diaduk dengan 
magnetik stirer sampai gula larut. Selanjutnya 
ditambahkan stok hara makro dan vitamin 
sebanyak 10 ml sedangkan stok hara mikro 
sebanyak 1 ml dan agar 7 g. Media dipanaskan 
sampai mendidih dan berwarna bening. Setelah 
mendidih media ditambahkan air kelapa dan NAA 
sesuai perlakuan dan diukur pH larutan menjadi 
5,6-5,8. Media yang sudah siap dimasukkan ke 
dalam botol kultur dengan volume masing-masing 
20 ml, kemudian disterilisasi menggunakan 
autoklaf pada suhu 1210C  dan tekanan 2 atm 
selama 15 menit (Indrianto, 2002). 
 
Sterilisasi dan Penanaman Biji Buah Naga (H. 
polyrhizus)  
Alat-alat dan bahan yang digunakan untuk 
penanaman disiapkan di dalam LAFC. Buah 
nagadisterilisasi secara bertahap dengan 
menggunakan deterjen selama 30 menit di bawah 
air mengalir. Setelah itu dilakukan proses 
sterilisasi di dalam LAFC. Buah nagadirendam 
dalam larutan NaOCl 10% yang telah ditambah 2 
tetes larutan tween 20 selama 10 menit. 
Selanjutnya, dibilas dengan air steril sebanyak 4 
kali secara aseptis di dalam LAFC. Buahdiambil 
dengan pinsetdan dimasukkan ke dalamcawan 
petri yang telah dialas dengankertas saring. Buah 
kemudian dipotong dengan skalpel, diambil 
bijinya dengan pinset dan ditanam ke dalam botol 
yang berisi media. 
 
Parameter pengamatan  
Parameter yang diamati yaitu waktu muncul 
kecambah (hst), persentase eksplan berkecambah 
(%), dan tinggi tanaman (cm). 
 
Analisis data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
Analisis Varians (ANAVA) dua jalur dengan 
program SPSS 18 dan jika terdapat perbedaan 
nyata akan dilakukan uji lanjut menggunakan Uji 
Duncan pada taraf 5% (Pramesti, 2011). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Waktu muncul kecambah 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa faktor 
utama yaitu air kelapa (F15,48= 2,670, p= 0,058; 
ANAVA) dan NAA (F15,48= 0,980, p= 0,410; 
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ANAVA) serta faktor interaksi air kelapa dan 
NAA tidak berpengaruh nyata terhadap waktu 
muncul kecambah (F15,48= 0,694, p= 0,711; 
ANAVA). 
 
Persentase Eksplan Berkecambah 
Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah 
dilakukan, dapat diketahui bahwa faktor tunggal 
air kelapa (F15,48= 0,256, p= 0,857; ANAVA), 
faktor tunggal NAA (F15,48= 0,814, p= 0,492; 
ANAVA) serta faktor interaksi air kelapa dan 
NAA tidak berpengaruh nyata terhadap persentase 
eksplan berkecambah (F15,48= 1,930, p= 0,070; 
ANAVA). 
 
Tabel 1.  Rerata Tinggi Tanaman Buah Naga Merah 
(H. polyrhizus) dengan Perlakuan Air 
Kelapa pada 60 hari setelah tanam (hst) 
Air Kelapa (%) Tinggi Tanaman(cm) 
0 2,085 b 
5 2,006 b 
10 1,725 ab 
15 1,485 a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama tidak 














Gambar 1.  Tunas dan daun pada perlakuan tunggal air kelapa 
(a) A0N0; (b) A1N0; (c) A2N0; (d) A3N0 
 
Tinggi tanaman 
Hasil analisis statistik pada penelitian yang telah 
dilakukan  menunjukkan bahwa faktor tunggal air 
kelapa (F15,48= 2,884, p= 0,045; ANAVA) serta 
faktor interaksi antara air kelapa dan NAA (F15,48= 
2,789, p= 0,010; ANAVA) berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman, sedangkan faktor tunggal 
NAA (F15,48= 1,663, p= 0,187; ANAVA) tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. 
Perlakuan air kelapa pada kontrol dan konsentrasi 
5% berbeda nyata dengan konsentrasi 15%, akan 
tetapi konsentrasi 15% tidak berbeda nyata 
dengan konsentrasi 10%. 
 
Tabel 2. Rerata Tinggi Tanaman Buah Naga Merah (H. 
polyrhizus) dengan  Kombinasi Air Kelapa 













A0 (0) 1,44a 1,50a 2,34b 3,10b 
A1 (5) 2,54b 1,95a 1,87a 1,68a 
A2 (10) 1,83a 1,15a 2,18b 1,75a 
A3 (15) 1,93a 1,50a  1,03a 1,49a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 






Gambar 2. Tunas dan daun pada perlakuan interaksi antara 
air kelapa dan NAA yang berbeda nyata dengan 
kontrol (a) A0N0; (b) A0N2; (c) A0N3; (d) 
A1N0; (e) A2N2 
 
Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
air kelapa tunggal, NAA tunggal, serta interaksi 
antara air kelapa dan NAA tidak berpengaruh 
nyata terhadap waktu muncul kecambah dan 
persentase perkecambahan pada kultur biji buah 
naga (H. polyrhizus). Hal ini diduga berkaitan 
dengan kerja auksin dan sitokinin yang belum 
berimbang. Menurut Abidin (1993) kerja auksin 
dan sitokinin dalam perimbangan yang tepat akan 
menghasilkan pertumbuhan yang optimum. 
George dan Sherrington (1984) menyatakan 
bahwa  perbandingan sitokinin dan auksin yang 
tidak sesuai dapat mengakibatkan pertumbuhan 
eksplan menjadi terhambat. 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui 
bahwa perlakuan tunggal air kelapa dan interaksi 
antara air kelapa dan NAA berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman (Tabel 1; Gambar 1). 
Rerata tinggi tanaman menurun seiring 
penambahan konsentrasi air kelapa pada media 
tanam. Kandungan sitokinin pada air kelapa 
dengan konsentrasi yang tinggi yaitu 15% diduga 
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menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tinggi 
tanaman. Kondisi ini dapat disebabkan zpt 
endogen pada biji buah naga telah mencukupi 
kebutuhan untuk pertumbuhan kecambah tersebut 
sehingga dengan penambahan sitokinin, 
perimbangan yang sesuai untuk memacu 
pertambahan tinggi tanaman tidak tercapai.   
 
Basri dan Muslimin (2001) menyatakan bahwa 
efektifitas sitokinin dan auksin eksogen 
bergantung pada konsentrasi zpt endogen yang 
ada pada jaringan tanaman.  Menurut Lakitan 
(1996), pemanjangan batang tidak membutuhkan 
sitokinin dengan konsentrasi yang tinggi karena 
kandungan sitokinin endogen telah mencukupi 
kebutuhan tanaman. Penambahan sitokinin 
eksogen tidak akan berpengaruh bahkan dapat 
menghambat pertumbuhan tinggi tanaman 
sehingga menyebabkan konsentrasi zpt di dalam 
biji melebihi kondisi optimum. 
 
Interaksi antara air kelapa dan NAA berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman (Tabel 2). Pertumbuhan 
tinggi tanaman yang berbeda dengan kontrol 
(A0N0) terdapat pada perlakuan A0N2, A0N3, 
A1N0, dan A2N2 (Gambar 2). Hal ini diduga 
dikarenakan penambahan NAA konsentrasi 10-6 
dan 10-7 serta air kelapa konsentrasi 5% dan 10% 
masih tergolong kisaran konsentrasi yang rendah 
sehingga tercapai perimbangan yang sesuai bagi 
pertumbuhan tinggi tanaman. Satria et al., (1999) 
menyatakan bahwa perimbangan konsentrasi 
auksin dan sitokinin dalam jaringan eskplan dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 
eksplan. Pemberian zpt auksin dan sitokinin pada 
rasio yang tepat mampu merangsang pertumbuhan 
tanaman, namun pada konsentrasi tinggi zpt 
tersebut dapat menghambat morfogenesis eksplan.  
Menurut Untari dan Puspitaningtyas (2006), 
peningkatan konsentrasi NAA hingga 20 ppm 
dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan 
tinggi pada eksplan kecambah anggrek hitam 
(Coelogyne pandurata).   
 
Perlakuan A2N2 menunjukkan adanya interaksi 
air kelapa dan NAA yang mempunyai rasio 
seimbang terhadap tinggi tanaman. Menurut 
Fereol et al., (2002), kombinasi konsentrasi 
sitokinin dan auksin penting dalam pembentukan 
tunas dan daun. Auksin dengan konsentrasi yang 
rendah memberikan pengaruh yang positif 
terhadap inisiasi akar dan penghambatan oleh 
hormon etilen dapat dihindari. Rumokhoi (1993), 
menyatakan bahwa air kelapa mengandung 
hormon auksin dan sitokinin yang berperan dalam 
pertumbuhan tanaman. Sitokinin dan auksin 
dengan rasio yang berimbang memberikan 
pengaruh dalam diferensiasi jaringan. Campbell, 
et al., (1999) menambahkan bahwa auksin 
memiliki fungsi untuk merangsang pemanjangan 
sel dan sitokinin berfungsi dalam mengontrol 
pembelahan sel sehingga interaksi antar keduanya 
dapat meningkatkan tinggi tanaman.  
 
Perlakuan NAA tunggal yang tidak berbeda nyata 
terhadap tinggi tanaman diduga berkaitan dengan 
ketersediaan auksin endogen yang terdapat pada 
eksplan sehingga penambahan auksin pada media 
mengakibatkan kandungan auksin di dalam 
eksplan menjadi semakin tinggi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Salisbury dan Ross (1995) yang 
menyatakan bahwa konsentrasi zpt yang terlalu 
tinggi untuk suatu jenis tanaman akan mendorong 
sintesis etilen yang kemudian akan menghambat 
pertambahan tinggi tanaman. Menurut 
Hendaryono dan Wijayani (1994), auksin pada 
kadar yang tinggi lebih bersifat menghambat 
daripada merangsang pertumbuhan. Jumlah zpt 
dalam tanaman yang melebihi konsentrasi yang 
diperlukan dapat menghambat pertumbuhan 
tanaman (Santoso dan Nursandi, 2004). Penelitian 
Untari dan Puspitaningtyas (2006) menggunakan 
eksplan kecambah anggrek hitam (C. pandurata) 
menunjukkan bahwa perlakuan tanpa penambahan 
NAA memberikan hasil terbaik dengan rata-rata 
tinggi tanaman 5,72 cm.  
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